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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Masalah pendidikan yang saat ini harus segera diperhatikan adalah
masalah masih rendahnya kualitas lulusan yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan di Indonesia, dimana hal ini berimbas pada kesiapan mereka dalam
menghadapi persaingan dunia kerja. Harus diakui bahwa tidak semua lembaga
pendidikan di Indonesia mampu menghasilkan lulusan yang benar-benar
kompeten sesuai dengan bidangnya.
Padahal menurut UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 : !
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belaJar dan proses pembelajaran agar pesema didlk secara akuf
mengembangkan potensi dirinya umtuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”
Selain itu dalam Pasal 5 UU Sisdiknas disebutkan bahwa; "Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan y=r~

bermutu"?. Dan dalam pasal 11 UU Sisdiknas juga dikatakan "Pemerintah

pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemmdahan, s

' Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 takun 2005, (Bandung: Citra Uml
,2006), hlm.72.

2 Ibid, hlm.77.






Dalam konteks lembaga pendidikan islam, salah satu kompetensi yang
harus benar-benar dimiliki oleh siswanya adalah kompetensi kebahasaan,
khususnya bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang
dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 wumat manusia (Ghazawi, 1992).
Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 negara. Dan karena ia
merupakan bahasa kitab suci dan tuntunan umat islam sedunia, maka tentu
saja ia merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta
muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan. Seorang
professor linguistic, Hillary Wise (1987), dari university of London
mengungkapkan "4s the language of Koran the holy book of Islam, it is taught
as a second language in muslim states through out the world".

Pengaruh dan peranan bahasa Arab makin hari semakin menjadi besar,
bahasa Arab bukan saja hanya sebagai bahasa agama dan bahasa persatuan,
akan tetapi bahasa Arab juga sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang telah
melahirkan karya-karya besar dari berbagai bidang ilmu pengetahuan, filsafat,
sejarab, sastra dan lain-lain. Bahkan lebih dari itu bahasa Arab dapat dianggap
pula sebagai peletak batu pertama bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan
modern yang berkembang dewasa ini®.

Untuk mempelajari bahasa asing khususnya bahasa Arab akan

menemui berbagai macam problematika. Hal ini dibuktikan dengan

* Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him.1.

¢ Chatibul Umam, Aspek-aspek Fundamemtal Dalam Mempelajari Bahasa Arab,
{(Bandung: Al- Ma’arif, 1982 ), hlm., 5.






Dengan kemahiran gird’ah, diharapkan siswa mampu melafadzkan
dengan benar huruf-huruf Arab, memahami isi dari apa yang telah tertulis.
Karena pada hakekatnya membaca merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses
visual membaca merupakan proses menterjemahkan simbol tulis (hruf) ke
dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup
aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan
pemahaman krentif®.

Selain itu kemahiran membaca (gird’ah} menjadi prioritas utama yang
harus dikuasai oleh siswa, sedangkan ketrampilan yang lain (menyimak,
berbicara, dan menulis) difungsikan sebagai wahana unfuk memantapkan
penguasaan materi pelajaan yang tfelah dipahami siswa melalui pelajaran
gird’ah. Dengan kata lain, ketrampilan membaca sebagai tujuan utama sebagai
bekal siswa untuk memahami al-Qur'an dan Hadist serta teks-teks Arab lain
yang terdapat dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam'’,

Jika kita melihat pada model pembelajaran gird’ah yang telah ada,
sebenarnya telah mengalami banyak perkembangan, baik bersifat metodologis
ataupun teknis. Akan tetapl pada kenyataannya, masih banyak orang yang
mempelajari bahasa Arab merasa kesulitan ketika dihadapkan pada teks-teks

Ares

? Prida Rahim. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar.(Jakarta: PT. Bumi Aksara.
2005), him.2.

° D. Hidayat. Moh. Matsna. Pembelajaran Bahasa Arab untuk Madrasah Alivah,
(Semarang: PT. Karya Tcha Putra ,2004), hlm.1.



Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adaiah bahwa
pembelajaran gird’ah selama ini hanya mengacu pada materi yang telah ada
dalam buku panduan, dan kurang memperhatikan pada buku-buku lain yang
dapat meningkatkan kompetensi siswa. Pembelajaran gird’ah belum
didasarkan pada kebutuhan yang ada dalam kehidupan nyata. Pembelajaran
yang ada hanya menjejali siswa dengan teori, bukan bagaimana cara belajar
atan menyelesaikan masalah.

Oleh karena itu model pembelajaran gird’ah yang diterapkan harus
mampu mcncapai tujuan pembcelajaran yang berdaya guna dan bersifat long
life learning. Selain itu pembelajaran yang dilakukan juga harus memenuhi
empat tuntutan pembelajaran, yaitu ; learning to know, learning to do,
learning to be dan learning to live together. Model pembelajaran lama yang
cenderung feacher-centered harus diubah menjadi student-centered. Jadi guru
harus mencari pola yang tepat dalam mengajar gird’ah. Karena salah satu
indikasi adanya transfer belajar adalah kemampuan menggunakan informasi
dan ketrampilan untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencobz
satu model baru dalam pembelajaran bahasa yang disebut
bused learning

Problem-based learning merupakan suatu model
melatih siswa untuk menjadi mandiri delam belajar d

masalah yang di hadapi dalam proses pembelajaran, serta b



secara kritis. Sedangkan peran guru adalah mempersiapkan bahan serta
membimbing siswa demi kelancaran proses pembelajaran.

Dengan problem-based learning siswa dilatih unfuk menemukan
permasalahan apa yang mereka hadapi dalam pembelajaran, karena selama ini
siswa sering menghadapi kendala dalam menerapkan ketrampilan yang telah
mereka dapatkan di sekolah ke dalam kehidupan nyata. Hal ini disebabkan
karena ketrampilan-ketrampilan tersebut lebih diajarkan dalam konteks
(situasi yang ada hubunganya dengan) keilmuan, dari pada konteks kehidupan
nyata. Tugas-tugas sekolah scring lcmeh dalam kontcks, schingga tidak
bermakna dalam kenyataan, karena itu siswa tidak dapat menghubungkan
tugas-tugas yang mereka dapatkan dengan apa yang telah mereka ketahui. Jadi
tugas gurn di sini adalah memberi tugas yang memiliki konteks kehidupan
nyata dengan model pembelajaran problem-based learning.

Alasan lain mengapa penulis mencoba memperkenalkan model
problem-based learning dalam pembelajaran bahasa khususnya gird’ah
adalah karena dalam pembelajaran bahasa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran itu antara lain; perfama; faktor
kebiasaan, seperti ungkapan yang menyatakan bahwa “language is habit”.
Keduu, faktor lighuoogan, Gdak dapal dipungkird lagl bahwa lngkungan
sangat berpengaruh dalam pembelajaran bahasa, karena ketika kita berada
dalam satu lingkungan yang memaksa kita untuk menggunakan bahasa asing,

maka secara tidak langsung kita akan lebih mudah dalam mempelajari bahasa



tersebut. Hal ini sesuai dengan model probdlem-based learning yang berusaha
untuk senantiasa menciptakan lingkungan pembelajaran yang kontekstual.
Untuk itu, skripsi ini mencoba menganalisis model-model
pembelajaran gird’ah dengan menggunakan teori problem-based learning
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasitkan output
yang benar-benar kompeten dan siap bersaing di dunia kerja.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalab di atas, maka masalah yang
akan dibahas dalam skripsi ini dopat diramuskon scbagai berikut :
1. Bagaimana model-model pembelajaran gird’ak?
2. Apa urgensi pembelajaran dengan model problem-based learning dalam
pembelajaran bahasa (gird’ah)?
3. Bagaimana model problem-based learning yang ada dalam pembelajaran
qird’ah?
C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalal
a. Untuk model-model pembelajaran «
b. Untuk memahami urgensi mode
pembelajaran bahasa (gird’ah)
¢. Unfuk menganalisis apakah model

atau belum dalam pembelajaran ken



2. Kegunaan penelitian

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wacana baru dalam model
pembelajaran bahasa Arab khususnya kemahiran giri’af serta
memberikan kontribusi yang nyata bagi pengembangan dan
peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab.

b. Penelitian ini semopa dapat menjadi stimulus bagi para praktisi dan
akademisi untuk mengkaji lebih dalam tentang model problem-based
learning melalui penelitian-penelitian yang relevan untuk menemukan
model pembelajornn bahasa Arab yang scsmai dengan kondisi
psikologi, budaya dan kebutuhan siswa di Indonesia.

D. TELAAH PUSTAKA

Setelah penulis melakukan pengamatan di Unit Perpustakaan Terpadu
(UPT) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian tentang kemahiran qird’ ah
memang telah banyak dilakukan, diantaranya skripsi saudari Saidah Nurlaila,
yang berjudul "Relevansi Accelerated Learning dengan pembelajaran qird’ah
" dalam skripsi ini membahas relevansi antara model pembelajaran giri’ah
dengan model accelerated learning. Maksudnya apakah prinsip-prinsip
pembelajaran gird’ah telah relevan dengan prinsip-prinsip  accelerated
leurning, baik dalam hal tjuan, metode, materi, dll. Selain 1tu skripsi saudara
muhajir yang berjudul "Pembelajaran gird’ah dengan Cooperative Learning
untuk siswa Madrasah Aliyah" dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana
implementasi prinsip-prinsip cooperative learning dalam pembelajaran gird’ah

Setelah mengkaji tulisan di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
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belum ada yang mengkaji tentang pembelajaran gird ‘2A dengan menggunakan
model problem- based learning.
E. LANDASAN TEORITIS.
Dalam skripsi ini penulis berpijak pada beberapa teori, antara lain :
1. Probiem-based learning.

Menurut pendapat Barbara Duch mengenai problem-based
learning adalah : !

‘Problem-based learning (PBL) is an instructional method that
challcnges students to "lcarn to leaus,” wuiking couperatively io
groups to seek solutions to rcal world problems. These prublews are
used to engage students' curiosity and initiate learning the subject
matter. PBL prepares students to think critically and analytically, and
to find and use appropriate learning resources".

Jadi, problem-based learning atan pembelajaran berbasis masalah
adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk "belgjar
bagaimana belajar” dan bekerjasama dalam satu kelompok untuk mencari
roluni dori moanlah nyate yeang dibhadapi. Masaluh yuug  diberikun
bertujuan untuk merangsang rasa ingin tahu siswa terhadap mata pelajaran
vang sedang dipelgjari. Selain it pemhelajaran berbasis masalah juga
mengajarkan kepada siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan bagaimana
mencari sumber belajar yang mendukung.

Dalam problem-based learning siswa terlebih dahuiu dihadapkan
pada suatu masalah sebelum mereka belajar. Dengan begitu siswa

mengetahui bahwa mereka membutuhkan pengetahuan baru, dimana

1 Barbara Duch, "Problem-Based Learning at Delware University”, http:// www. udel.
edw/pbl/news.biml, akses 21 Februari 2007.hlm. 1
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2. Ciri-ciri problem-based learning.
Diantara ciri-ciri problem-based learning adalah :'*
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah (driving question or problem).

Masalah merupakan unsur utama dalam problem-based
learning, karena dengan adanya masalah maka proses pembelajaran
akan dapat berlangsung. Oleh karena itu masalah yang dipilih haruslah
kontekstual dan bermakna bagi siswa.

b. Penyelidikan (investigation).

Yang dimaksud peoyclidikan di sini adalah usaha untuk
memecahkan masalah yang telah diajukan dengan cara merujuk
kepada buku-buku atau sumber-sumber informasi lain yang relevan.

c. Menghasilkan produk (produce artifacts).

Produk yang dihasilkan dalam problem-based learning adalah
berupa solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan masalah yang
ada, baik berupa laporan, ringkasan dll.

d. Kolaborasi (collaboration).

Dalam problem-based learning menuntut adanya kerjasama

dan kolaborasi serta partisipasi antar anggota kelompok.
Froblem-bused learning dilaksanakan oleh siswa yang saling
bekerjasama, baik secara berpasangan atau dalam kelompok. Mereka
bekerjasama dan saling memberikan motivasi untuk sccara berkelanjutan

terlibat dalam mengerjakan tugas-tugas, sehingga mereka dapat berbagi

% Keterangan lebih lanjut akan dibahas dalam bab I
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pengetahuan melalui dialog untuk mengembangkan ketrampilan sosial dan
ketrampilan berpikir'®.
Tujuan problem-based learning.

Problem-based learning dirancang untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahan masalah, dan belajar
dari pengalaman nyata, serta menjadi siswa yang mandiri.

Menurut Arrends, tujuan pembelajaran dengan model problem-

based learning adalah menghasilkan siswa dengan kemampuan : !¢

a. Mengatasi masalah yang dihadapi dalam kchidupanya dengan inisiatif
dan antusiasme.

b. Melakukan pemecahan masalah secara efektif dengan berdasar pada
pengetahuan yang terintegrasi, fleksibel, dan berguna.

c. Menggunakan ketrampilan belajar yang mandiri dan efektif.

d. Secara berkesinambungan memantau dan menilai kelayakan
pengetahuan, pemecahan masalah, dan ketrampilan belajar mandiri.

e. Kolaborasi secara aktif sebagai anggota kelompok.

F. METODE PENELITIAN

1.

Jenie Penslitinn.
Penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam jenis riset kepustakaan
(library research)”. yaitu penelitian yang dengan memanfaatkan fasilitas

yang ada dalam perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen,

him.2.

'* Ibrahim dkk, Pengajaran Berdasarkan Masalah,(Surabaya: University Press,200),

16 Haryanto, "Pengajaran Lingkungan Hidup dengan Problem Based Learning” Tesis,

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs UNY, 2006}, him.30, t.d.

'7'p. Joko Subagyo, Metode Penelitian — Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),

hlm.109.
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catatan penting, dan kisah-kisah sejarah untuk mendapatkan data dan
informasi'®
2. Sumber Data
Dalam skripsi ini penulis menggunakan sumber data berupa buku
"Problem-Based Learning in Higher Education : Untold Stories" karya
Maggi Savin Baden dan kumpulan tulisan yang bertemakan "Bringing
Problem-Based Learning to Higher Education : Theory and Practice”.
Disamping itu penulis juga mengambil data dari buku-buku, artikel,
makalah dan dokumen-dokumcn lain yang rclcvan dengan bahasan tulisan
pada skripsi ini.
3. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang penulis pakai dalam skripsi ini
adalah dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda , dan scbagainya'®.
4. Metode Analisis data
Untuk menganalisis data dalam skripsi ini penulis menggunakan
metode deskriptif analitik, yaitu suatu penarikan kesimpulan terhadap

suatu obyck, kondisi, sistew pewikiran, gambaran secara sistematis,

¥ Mardalis, Metode Penelitian-Suatu Pendekatran Proposal, (Jakarta: Gramedia
Widyasarana, 1997), hlm.14.

¥ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian-Suatu Pendekatran Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, cet XIII, 2006, edisi revisi), him.231.









BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis memaparkan dan menganalisis tentang Problem-Based

Learning Dalam Pembelajaran Qira’ah, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemahiran g¢iré’ah (membaca) adalah salah satu kemahiran dalam
berbahasa Arab yang bertujuan memberikan kemampuan memahami dan
menarik kesimpulan dari teks yang dibaca secara jelas, mampu
mengucapkan huruf dan kata-kata dengan baik, cepat, dan dapat
memahami arti kata. Dalam pembelajaran gird’ah terdapat beberapa
model pembelajaran yang dapat digunakan, antara lain, (1) model
pembelajaran yang dicetuskan oleh Abdurrahman bin Ibrahim al-Fauzani
dalam bukunya “Duris al-Daurst al-1adibiyah Ii Mua’lim al-lughah al-
‘Arabiyah lighairi al-Nithigina bihi: al-Jinib al-Nazhari. (2) M~~
pembelajaran menurut Abu Hakar Muhammad dalam buku “M
khusus pengajaran bahasa Arab”. (3) model pembelajaran
dicetuskan oleh Cross dan Hammers. Model pemhelajaran yang
digunakan tergantung dari jenis kemsahiran girg’ah yang ingin dic
Model-model pembelajaran gird’ah yang banyak dipakai saat ini s
cukup bervariasi, akan tetapi masih cenderung sfudent-cenfered dan

yang diberikan belum cukup kontekstual.
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2. Bagi dunia pendidikan secara umum

Munculnya problem-based learning dilatarbelakangi oleh masalah
rendahnya kualitas lulusan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan di
Indonesia, karena para siswa tidak bisa mengaplikasikan pengetahuan
yang ia dapatkan di dalam kelas ke dalam kehidupan nyata. Oleh karena
itn  model problem-based learning yang menjadikan masalah sebagai
unsur utama dalam pembelajaran dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran dalam mempersiapkan siswa menghadapi persaingan global.

C. KATA PENUTUP

Alhamduliliah, atas segala anugerah yang telah diberikan Allah SWT
kepada penulis dan dukungan dari semua pihak, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Harapan pennlis semoga skripsi ini bermanfaat bagi
penulis dan para pembaca.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis beristighfar, dan penulis yakin
bahwa skripsi ini belum sempuma, oleh karena itu, saran dan kritik yang
membangun sangatlah penulis harapkan. Mudah-mudahan Allah SWT selalu
memberkati dan melindungi serta membimbing penulis untuk menjadi

manusia yang berilmu amaliyah dan mampu beramal ilmiyah.
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